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ABSTRAK

KEBIJAKAN THE 21ST MARITIME SILK ROAD SEBAGAI SALAH
SATU BENTUK DARI KEKUATAN MARITIM TIONGKOK

Oleh

DIAJENG BELLA PUSPITA

Tiongkok memiliki kebijakan The 21st Maritime Silk Road yang bertujuan
untuk memperluas jangkauan koneksi ke wilayah Asia, Eropa dan Afrika. Wilayah
maritim merupakan wilayah yang penting bagi Tiongkok, tetapi pada wilayah ini
masih terdapat ketidakstabilan dan ancaman keamanan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bagaimana kekuatan maritim yang dimiliki oleh Tiongkok
serta bagaimana upaya Tiongkok menjadikan kebijakan The 21st Maritime Silk
Road sebagai salah satu bentuk upayanya untuk memperkuat wilayah maritim.

Penelitian ini menganalisis upaya Tiongkok dalam memperkuat
keamanannya melalui kebijakan The 21" Maritime Silk Road, menggunakan teori
sea power sebagai salah satu bentuk dari geostrategi yang menekankankan pada
kekuatan maritim untuk menguasai dunia. Dengan enam syarat dan empat konsep
dari mahan agar suatu negara dapat dikatakan sebagai negara yang memiliki
kekuatan maritim yang baik data dianalisis melalui pendekatan kualitatif deskriptif
menggunakan sumber data sekunder yang berasal dari artikel jurnal, laporan resmi,
website resmi pemerintah dan berita nasional.

Hasil penelitian oleh penulis menunjukkan bahwa Tiongkok telah
menjadikan kebijakan The 21%" Maritime Silk Road sebagai alat untuk memperkuat
kekuatan maritimnya dengan berbagai kerjasama dibidang ekonomi dan keamanan
dengan negara-negara yang terdapat di sepanjang jalur sutra maritim, menujukkan
bahwa kebijakan MSR sebagai bentuk geostrategi Tiongkok telah memberikan
peluang bagi Tiongkok untuk menunjukkan kekuatan maritimnya secara global.

Kata kunci: Maritime Silk Road, Sea Power, Tiongkok



ABSTRACT

THE 215" MARITIME SILK ROAD POLICY AS A FORM OF CHINA’S
MARITIME POWER

By

DIAJENG BELLA PUSPITA

China has a policy of The 21st Maritime Silk Road which aims to expand
the reach of connections to the regions of Asia, Europe and Africa. The maritime
region is an important region for China, but in this region there is still instability
and security threats. This study aims to describe how maritime power is owned by
China and how China's efforts to make the 21st Maritime Silk Road policy one of
its efforts to strengthen the maritime region. This study analyzes China's efforts to
strengthen its security through the 2 st Maritime Silk Road policy, using the theory
of sea power as one form of geostrategy that emphasizes maritime power to
dominate the world. With six conditions and four concepts from Mahan so that a
country can be said to be a country that has good maritime power. By using the
theory of sea power, data is analyzed through a descriptive qualitative approach
using secondary data sources from journal articles, official reports, official
government websites and national news. The results of the author's research show
that China has made the 21st Maritime Silk Road policy a tool to strengthen its
maritime power through various economic and security cooperation with countries
along the maritime silk road, providing opportunities for China to demonstrate its
maritime power globally.

Keywords: Maritime Silk Road, Sea Power, China
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tiongkok berada di sepanjang garis pantai Samudra Pasifik dan memiliki luas
9,6 juta kilometer persegi yang merupakan negara terbesar di dunia setelah Rusia
dan Kanada ditambah dengan fakta bahwa Tiongkok juga memiliki garis pantai
sepanjang 18.000 kilometer. Selain itu, terdapat 14 negara yang berbatasan
langsung dengan Tiongkok, yaitu Korea, Vietnam, Laos, Burma, Rusia, India,
Nepal, Bhutan, Mongolia, Pakistan, Kazakhstan, Afganistan, Kirgistan, dan
Tajikistan (Colombia Edu, 2022). Melihat faktor geografis Tiongkok yang sangat
beragam tentu saja hal itu dimanfaatkan oleh pemerintahnya untuk mencapai
kepentingan nasional negaranya hal ini bisa dengan dibentuk beberapa strategi

maupun kebijakan salah satunya adalah Jalur Sutra.

Tiongkok memiliki kebijakan Jalur Sutra kuno yang dimana pada masa
pemerintahan Presiden Xi Jinping Jalur Sutra akhirnya diperbaharui pada tahun
2013 dengan tujuan untuk dapat menghubungkan perdagangan di Asia, Eropa dan
Afrika. Kebijakan ini juga disebut sebagai The New Silk Road: One Belt, One Road
atau biasa disingkat sebagai OBOR (Akbar, 2019). One Belt, One Road yang
merupakan gabungan dari “Road” yang mengacu pada jalur maritim dan “Belt”
yang mengacu pada jalur darat. Terdapat dokumen yang diterbitkan pada bulan
Maret tahun 2015 oleh Dewan Negara Tiongkok, dokumen ini berisikan rincian
analisis kebijakan Tiongkok untuk memperluas jangkauan koneksinya ke wilayah
Asia, Eropa, dan Afrika, memperkuat persahabatan antar negara yang terlibat
OBOR dan juga penerapan pembangunan berkelanjutan. Dokumen tersebut adalah
“Visi dan tindakan untuk membangun Silk Road Economic Belt dan Maritime Silk

Road for the 21*' Century” (Xinhua, 2015).



OBOR atau yang kemudian diperbaharui menjadi Belt Road Initiative (BRI)
diketahui telah menghasilkan hasil dalam bidang manufaktur, peningkatan pasar
serta modal dan mitra keuangan, dan asimilasi budaya yang baik bagi masyarakat
Tiongkok. (Ma'rus, 2021). Kebijakan Jalur Sutra Baru selain berfokus pada jalur
darat juga berfokus pada jalur laut atau maritim. Sedikit menyinggung tentang
sejarah, jalur sutra maritim pada awalnya dibentuk pada masa Dinasti Qin dan Han
(221 SM-220 M). Ketika diadakan Peringatan 10th Anniversary of the China-
ASEAN Strategic Partnership Tiongkok akhirnya menggunakan kesempatan
tersebut untuk mengusulkan pembangunan bersama The 21st Maritime Silk Road
pada Oktober 2013 di Jakarta (Xinhua's, What are 21st Century Maritime Silk Road
countries?, 2020). Jalur ini memiliki rute utama yang melewati beberapa kota, yaitu
Quanzhou, Fuzhou, Guangzhou, Haikou, Behai, Hanoi, Jakarta, Kolombo, Kalkuta,
Nairobi, Athena, dan Venesia (Xinhua's, What are 2 1st Century Maritime Silk Road

countries?, 2020).

Rute ini akan melalui Laut Cina Selatan ke Asia Tenggara kemudian Samudra
Hindia, Afrika serta Eropa dan perluasan bagian selatan ke Pasifik Selatan. Jalur ini
terbentang dari pesisir Tiongkok sampai ke Eropa dan melalui laut Tiongkok
Selatan serta Samudra Hindia kemudian dari pesisir Tiongkok sampai kawasan
Pasifik Selatan melewati Laut Tiongkok Selatan. Kemudian secara keseluruhan
negara-negara serta wilayah yang dilewati oleh jalur ini adalah Korea Selatan,
Jepang, Indonesia, Thailand, Malaysia, Vietnam, Kamboja, Singapura, Filipina,
Myanmar, Brunei, India, Sri Lanka, Pakistan, Kuwait, Arab Saudi, Turki, Mesir,
Uni Emirat Arab, Kenya, Tanzania, Yunani, dan Italia (Xinhua's, What are 21st
Century Maritime Silk Road countries?, 2020). Secara garis besar bisa dilihat
bahwa negara-negara yang dilalui dan yang terlibat di dalam The 21st Maritime Silk

Road hampir mencakup seluruh dunia.
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Gambar 1. Peta Rencana Jalur Sutra Maritim dan Jalur Sutra Darat.

Sumber : (Ebbinghausen, 2015)

Pada gambar 1 yang menunjukkan peta rencana jalur sutra maritim dan jalut
sutra darat dapat dilihat jika garis merah menandakan jalur (Silk Road Economic
Belf) atau SREB yang menghubungkan Tiongkok dengan daerah di sekitarnya
melalui jalur darat ke Asia Tengah, Asia tenggara, Rusia, serta Eropa. Garis biru
menandakan jalur (Maritime Silk Road) atau yang selanjutnya disebut sebagai MSR
yang merupakan jalur laut yang menghubungkan wilayah Tiongkok dengan
beberapa wilayah lain seperti Asia Selatan, Asia Tenggara, Pasifik Selatan, Afrika
Timur, Timur Tengah dan Eropa. Dalam peta tersebut, terlihat juga beberapa titik
pelabuhan yang diindikasikan merupakan pelabuhan yang memiliki keterkaitan

dengan Tiongkok.

Tiongkok menjadikan lautan sebagai dasar untuk meningkatkan
kesejahteraan bersama, maka dengan itu Tiongkok mendorong negara-negara yang
dilalui oleh jalur sutra untuk menyelaraskan strategi bersama. Untuk mencapai hal
ini, langkah atau upaya yang dilakukan oleh Tiongkok adalah menguatkan atau
memperdalam kerja sama laut didukung oleh sabuk ekonomi pesisir Tiongkok.
Kerja sama ini akan berfokus membangun lintasan ekonomi biru yang melalui

Tiongkok-Samudra, Hindia-Afrika-Laut, Mediterania, dan menghubungkan



koridor ekonomi Tiongkok-Semenanjung Indochina yang membentang ke arah
barat dari Laut China Selatan ke Samudra Hindia. Kerja sama ini juga akan
menghubungkan China-Pakistan Economic Corridor (CPEC) dan Bangladesh-
China-India-Myanmar Economic Corridor (BCIM-EC). Upaya lainnya juga akan
dilakukan untuk bersama-sama membangun lintasan ekonomi biru Tiongkok-
Oseania-Pasifik Selatan, yang membentang ke arah selatan dari Laut Cina Selatan
ke Samudra Pasifik. Lintasan ekonomi biru lainnya juga direncanakan mengarah ke
Eropa melalui Samudra Arktik (Xinhua's, Vision for Maritime Cooperation under

the Belt and Road Initiative (Framework), 2020).

Tiongkok memiliki berbagai proyek kerja sama dan dengan melibatkan
banyak negara. The 21st Maritime Silk Road memiliki strategi yang berfokus
kepada pembangunan navigasi dan dan fasilitas keamanan. Bentuk-bentuk proyek
dari kerja sama MSR/Maritime Silk Road diantaranya adalah pembangunan
pelabuhan dalam rangka menunjang kelancaran jalur perdagangan maritim
Tiongkok, seperti pembangunan Pelabuhan Gwadar di Pakistan, Pelabuhan
Kyaukpyu di Myanmar, Pelabuhan Hambatota Tahap II di Sri Lanka dan Pelabuhan
Piraeus di Yunani. Selain itu terdapat pula pembangunan Kota Pelabuhan Kolombo
serta proyek Malaysia Malacca Seaside Industrial Park (MMSIP). Kemudian
Tiongkok juga diketahui menjalankan kerja sama dengan Belanda untuk
mengembangkan pembangkit listrik tenaga angin di lepas pantai dan menjalankan
kerja sama juga dengan Indonesia, Kazakhstan serta Iran dalam proyek desalinasi
air laut. Tidak hanya sampai di situ, Tiongkok diketahui telah meningkatkan
konektivitas komunikasi kapal selam secara luar biasa dan proyek kabel optik
bawah laut yang disebut sebagai Asia-Pasific Gateway (APG) yang telah secara
resmi aktif dan sukses berjalan. Selain proyek-proyek yang telah berhasil dibangun
tersebut terdapat pula beberapa proyek yang sedang dalam pembangunan seperti
Taman Industri di Qianzhou Tiongkok dan Kuantan Malaysia, Zona Ekonomi
Khusus Sihanoukville di Kamboja dan Zona Koperasi Ekonomi serta perdagangan

Suez di Mesir (Xinhua Silk Road Database, 2021).

Seperti yang sudah disebut di awal sebelumnya bahwa pada tahun 2015,
Tiongkok merilis Visi dan Tindakan untuk Membangun Bersama Sabuk Ekonomi

Jalur Sutra dan Jalur Sutra Maritim Abad ke-21. Dokumen ini mengusulkan



peningkatan koordinasi kebijakan, pengembangan infrastruktur, perdagangan bebas
hambatan, integrasi keuangan, dan penguatan hubungan antar masyarakat, dengan
tujuan mendorong pertumbuhan bersama melalui diskusi dan kerja sama dalam
inisiatif Belt and Road. Untuk menyelaraskan rencana pembangunan dan
meningkatkan aksi bersama di sepanjang Jalur Sutra Maritim, serta membangun
Blue Partnership yang komprehensif, bertingkat, dan luas. Kemudian National
Development and Reform Commission (NDRC) dan State Oceanic Administration
(SOA) akhirnya menerbitkan Visi Kerja Sama Maritim di bawah Prakarsa Sabuk
dan Jalan. Visi ini bertujuan untuk menciptakan Jalur Sutra Maritim Abad ke-21
yang damai dan sejahtera, dengan fokus pada perlindungan dan pemanfaatan
sumber daya laut secara berkelanjutan untuk kesejahteraan bersama (Xinhua's,
Vision for Maritime Cooperation under the Belt and Road Initiative (Foreword),

2020).

Sehubungan dengan tujuan dari jalur sutra maritim, hal ini juga memengaruhi
beberapa bidang aspek selain ekonomi salah satunya adalah keamanan. Dalam hal
ini Tiongkok diketahui menjadikan kebijakan jalur sutra maritim sebagai upaya
untuk mendinginkan suasana di wilayah Laut Tiongkok Selatan terkait perselisihan
mengenai negara-negara yang mengklaim kepemilikan terhadap wilayah di Laut
Tiongkok Selatan tersebut. Secara tidak langsung ini juga memiliki arti bahwa
ketergantungan Tiongkok terhadap kawasan Laut Tiongkok Selatan sangat
berkaitan dengan stabilitas keamanan maritim yang juga menjadi kepentingan
keamanan ekonomi Tiongkok. Ini didukung dengan fakta bahwa hampir 85 persen
impor Tiongkok dikirim melalui transportasi laut. Upaya komprehensif Tiongkok
dengan mengamankan jalur laut di wilayah Laut Tiongkok Selatan untuk
mewujudkan kepentingannya juga memiliki tujuan agar dapat mengupayakan jalur
transportasi alternatif karena Tiongkok sangat sadar bahwa jalur transportasi laut

selalu memiliki masalah keamanan (Kurniawan, 2016).

Masalah keamanan maritim yang dikenal dengan terorisme maritim seperti
yang terjadi di Filipina dan Selat Malaka memiliki sejarah panjang mengenai
pembajakan yang memberikan dampak negatif bagi MSR karena mengancam lalu
lintas komersial. Selain ancaman pembajakan ancaman pengeboman, serang roket,

dan lain-lain juga menimbulkan keresahan yang dapat membahayakan stabilitas dan



keamanan kawasan. Pembangunan MSR juga melibatkan informasi bertingkat
tinggi yang juga menimbulkan adanya ancaman siber seperti pencurian informasi

dan privasi data keamanan (Yang, 2023)

Upaya Tiongkok untuk memperkuat wilayah maritim juga dapat didasarkan
oleh teori sea power Alfred Thayer Mahan yang menyebutkan bahwa siapa yang
menguasai lautan, maka ia yang akan menguasai dunia. Berangkat dari hal ini maka,
jika dilihat dari usaha Tiongkok dalam memperluas wilayah jangkauan dari MSR
dan juga memperkuat maritimnya hingga ke Eropa bisa menjadi langkah awal bagi
Tiongkok untuk mengimplementasikan teori sea power dari Mahan. Menurut
Grygiel, letak dimana suatu negara mengarahkan kekuatannya atau fokus kebijakan
luar negeri suatu negara biasa disebut sebagai geostrategi (Grygiel, 2006). Maka,
kebijakan MSR yang berpusat pada maritim merupakan salah satu bentuk

implementasi konsep geostrategi yang menarik untuk dibahas oleh penulis.

Dapat dilihat bahwa pengimplementasian kebijakan The 21st Maritime Silk
Road dimiliki oleh Tiongkok terdapat beberapa masalah dan kekurangan salah
satunya adalah fakta bahwa jalur maritim yang sangat diandalkan oleh Tiongkok
untuk aktivitas ekspor dan impornya memiliki beberapa masalah dan ancaman
keamanan seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Sebagai negara di Asia yang
dikenal memiliki pertumbuhan yang luar biasa baik di bidang ekonomi maupun
keamanan hal ini menjadikan Tiongkok sangat menarik untuk diteliti terutama di
bidang maritim karena beberapa tahun belakangan ini isu mengenai wilayah
maritimnya menjadi isu yang sedang panas. Agar masalah ini bisa teratasi dan tidak
merugikan Tiongkok di kemudian hari maka Tiongkok mengambil inisiatif untuk
melakukan upaya mempertahankan kepentingannya di wilayah maritime. Oleh
karena itu, hal ini sangat menarik untuk diteliti agar dapat mengetahui tujuan dari
upaya yang dilakukan oleh Tiongkok dalam menjalankan kebijakan The 21st
Maritime Silk Road yang berfokus pada wilayah maritim.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan penulis di latar belakang sebelumnya, diketahui
bahwa Tiongkok membuat kebijakan The 21st Maritime Silk Road memiliki tujuan

mendukung dan mencapai kepentingan Tiongkok kemudian dalam hal ini wilayah



maritim menjadi jalur yang sangat diandalkan oleh Tiongkok ketika salah satu
alasannya adalah karena dalam kegiatan ekspor dan impor Tiongkok sangat
bergantung pada jalur laut. Namun, pada faktanya jalur laut sangat rentan terhadap
ancaman dan ketidakstabilan ditambah dengan situasi di sekitar Laut Tiongkok
Selatan yang sedang memanas. Sebagai negara yang kemajuan ekonomi dan juga
militernya pesat menjadikan Tiongkok sebagai kekuatan terbesar di Asia, dan juga
sebagai saingan dari Amerika Serikat maka strategi yang diterapkan oleh Tiongkok
sangat menarik untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian
ini berfokus untuk melihat serta mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh
Tiongkok untuk memperkuat wilayah maritim dengan kebijakan The 21st Maritime
Silk Road, dengan rumusan masalah: “Bagaimana Kebijakan The 2 1st Maritime Silk

Road sebagai salah satu bentuk kebijakan maritim Tiongkok?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan kekuatan maritim yang dimiliki oleh Tiongkok.
2. Mendeskripsikan geostrategi dalam upaya Tiongkok menjadikan
kebijakan The 2Ist Maritime Silk Road sebagai upayanya untuk

memperkuat wilayah maritim.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini secara akademis adalah penelitian ini
diharapkan dapat menggambarkan atau mendeskripsikan kebijakan jalur sutra
maritim yang dimiliki oleh Tiongkok dan tujuan serta penerapannya pada bidang
keamanan maritim serta dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan

kajian ilmu hubungan internasional terutama dalam aspek geostrategi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai kebijakan jalur sutra sebagai salah satu bentuk
dari geostrategi Tiongkok dan juga mengenai kondisi dan upaya Tiongkok dalam
menjaga keamanannya telah cukup banyak dilakukan. Saat ini, peneliti akan

mereview enam penelitian terlebih dahulu.

Pertama, Berdasarkan artikel yang berjudul Kebijakan The New Silk Road
Cina di Bawah Pemerintahan Xi Jinping yang ditulis oleh Ni Putu Saraswati
Puspita Dewi dan Hikmatul Akbar, 2019. Terdapat dua konsep yang dimiliki oleh
Jalur Sutra Baru Tiongkok yang pertama adalah Silk Road Economic Belt dan juga
The 21*" Century Maritime Silk Road. Jika dikaji berdasarkan dengan kepentingan
nasionalnya, maka tujuan Tiongkok membentuk dan mewujudkan Jalur Sutra Baru
ini sendiri adalah Tiongkok yang telah menetapkan kepentingan ekonomi sebagai
kepentingan nasional negaranya. Terkait dengan Jalur Sutra baru yang melingkupi
jalur maritim sendiri, Tiongkok diketahui telah melakukan modernisasi dan
membangun fasilitas baru terhadap pelabuhan yang memiliki peran penting dalam
perdagangan mereka yang berada di Myanmar, Bangladesh, Pakistan, seta Sri

Lanka (Akbar, 2019).

Presiden Xi Jinping juga membuat 5 usulan poin untuk membangun New Silk
Road Economic Belt yang isinya adalah memperkuat komunikasi kebijakan,
memperkuat hubungan, fasilitasi perdagangan, kerja sama moneter, dan
mempercepat hubungan antar masyarakat The 2Ist Maritime Silk Road juga
diketahui memiliki peran yang sangat penting untuk pembangunan jalur laut dengan
dilakukannya kerja sama regional, integrasi, dan kerja sama infrastruktur (Akbar,
2019). Tiongkok sendiri telah berusaha untuk mendapatkan dukungan secara politik
demi mengusung suksesnya Jalur Sutra Baru yang dapat membantu Tiongkok untuk

memperkuat posisinya dan pengaruhnya di dunia internasional. Selain itu, tujuan



lain atau kepentingan lain dalam Jalur Sutra Baru yang menjadi fokus Tiongkok
adalah untuk dapat mendominasi sehingga pada intinya Jalur Sutra Baru Tiongkok

sendiri memiliki kepentingan dalam bidang ekonomi dan politik, serta geopolitik.

Kedua, Berdasarkan artikel yang berjudul Revitalization of Maritime Silk
Road Based on the Security Implications and Cooperation yang ditulis oleh Haedar
Akib, Lutfi Syaefullah, dan Hamsu Abdul Gani pada tahun 2021, menjabarkan
bahwa mengenai adanya revitalisasi dari MSR yang dilakukan oleh Tiongkok dapat
memberikan manfaat bagi komunitas global. Selain itu, MSR bagi Tiongkok juga
memberikan dampak positif bagi hubungan luar negerinya dalam hal komunikasi
yang baik melalui perdagangan ekonomi. Kemudian jika dilihat dari aspek
keamanan maka jurnal ini menyebutkan bahwa terdapat sekitar 70.000 kapal yang
melalui Selat Malaka dan Singapura serta 40.000 kapal yang melewati Laut Cina
Selatan tiap tahunnya dinyatakan tetap aman. Meskipun demikian, kerja sama
keamanan maritim dinilai tetap dibutuhkan dan harus dibangun demi menjamin
hubungan ekonomi dari jalur sutra dan juga diusahakan mengadakan kerja sama
maritim bilateral dan regional (Haedar Akib, 2021). Hal tersebut perlu dilakukan
karena untuk menjamin keamanan dan keselamatan navigasi di sepanjang rute
MSR. Selain itu kerja sama keamanan juga akan mewujudkan pencegahan konflik

dan membangun kepercayaan antarnegara.

Ketiga, berdasarkan dari penelitian yang berjudul “7The Relationship between
the 21" Century Maritime Silk Road Initiative and Chinese Naval Strategy” yang
ditulis oleh Goktiirk tliysiizoglu dan Cenk 6zgen di tahun 2020 membahas
mengenai hubungan antara kebijakan The 21st Maritime Silk Road dengan strategi
angkatan laut Tiongkok yang berhubungan erat dengan pembangunan infrastruktur.
Selain itu, jurnal ini juga menjabarkan negara mana saja yang memiliki peran
penting dalam inisiatif jalur sutra maritim (6zgen, 2020). Salah satu tangan besar
yang dimiliki oleh Tiongkok adalah ketergantungannya terhadap negara-negara
yang ada di Timur Tengah dan juga Afrika dalam memenuhi kebutuhan energi
Tiongkok yang besar karena kegiatan ekspor tersebut harus melalui wilayah
perairan sempit seperti Selat Hormuz dan Malaka yang diketahui sering berada di
bawah kendali Amerika Serikat dan sekutunya maka Tiongkok menganggap hal

tersebut sebagai resiko keamanan yang serius bagi Tiongkok (6zgen, 2020). Dalam
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upayanya untuk mengurangi resiko tersebut, Tiongkok memanfaatkan kebijakan
The 2l1st Maritime Silk Road untuk mendukung perdagangan, perekonomian,
transportasi, dan juga transformasi strategi angkatan laut. Ini menunjukkan bahwa
strategi ini telah membantu Tiongkok melampaui keterbatasan yang ada dan

mampu menunjukkan Tiongkok sebagai kekuatan global yang besar.

Keempat, artikel yang berjudul The Maritime Silk Road : History of an Idea
yang ditulis oleh Kwa Chong Guan pada tahun 2016 dalam artikel ini secara garis
besar dijelaskan mengenai sejarah awal mula dari MSR dengan memaparkan bukti
yang didapat dari zaman prasejarah. Kemudian dijelaskan juga mengenai
perkembangan sejarah yang dapat dikatakan cukup kompleks selama dua milenium
setelahnya. Jurnal ini juga berfokus pada interaksi tiga dunia perdagangan, yaitu
perdagangan Islam yang berpusat di Teluk Arab, kemudian yang kedua adalah
perdagangan Benggala yang berfokus di Benua India dan yang terakhir adalah
dunia perdangan laut Cina Selatan yang berpusat di Tiongkok. Artikel ini
menekankan tentang bagaimana Laut Arab, Teluk Benggala, dan Laut Cina Selatan
menjadi  jaringan tempat orang-orang melakukan perjalanan, barang
diperdagangkan dan ide serta teknologi disebarluaskan sejak jaman dahulu (Guan,
2016). Hal ini kemudian membawa bagaimana kita memandang MSR saat ini

mengingat dari sejarah MSR yang ada.

Kelima, artikel berjudul China’s Belt and Road Intiative: An Analysis yang
ditulis oleh Jnyanendra Barman pada tahun 2023. Dalam artikel ini, penulis
menyebutkan bahwa kebijakan jalur sutra baru yang dimiliki oleh Tiongkok baik
jalur sutra darat maupun laut. Selain itu, membahas juga mengenai pertimbangan
strategis yang dimiliki Tiongkok untuk perkembangan jalur sutra baru. Kebijakan
Jalur Sutra Baru yang dimiliki oleh Tiongkok selain membawa keuntungan bagi
Tiongkok juga membawa beberapa kesulitan atau hambatan dalam pelaksanaannya.
Ekspansi amfibi yang dilakukan oleh Tiongkok membawa kekhawatiran kepada
negara-negara yang berada di kawasan jalur sutra maritim (Barman, 2023).
Kebijakan Belt Road Intiative yang dimiliki oleh Tiongkok memiliki tantangan
untuk melakukan penempatan ulang karena adanya penurunan hubungan antara AS
dan Tiongkok. Inisiatif ini menghadapi tantangan, seperti keberlanjutan utang dan

dampak perlambatan ekonomi Tiongkok. Perlambatan ini menyebabkan
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peningkatan pengawasan terhadap investasi Tiongkok di luar negeri, termasuk
investasi di bawah BRI sehingga memengaruhi laju proyek. Beberapa proyek telah

ditunda dan Tiongkok menjadilebih berhati-hati dalam melakukan investasi baru.

Keenam, artikel terakhir berjudul China’s Maritime Silk Road Initiative: A
Quest for Sea Power yang ditulis oleh Lungani Hlonghwa pada tahun 2020. Dalam
artikel ini mengkaji mengenai bagaimana Tiongkok berusaha untuk
mengonseptualisasikan Maritime Silk Road Initiative (MSRI) melalu kacamata teori
sea power. Kemudian, menekankan tiga poin utama mengenai pentingnya logisitik
Tiongkok. Pertama, sebagai tulang punggung perdagangan global karena logistik
maritim berkaitan erat dengan keberhasilan suatu negara. Kedua, MSRI
mewajibkan pembangunan infrastrukur maritime di negara-negara yang dilewati
atau termasuk ke dalam jalur MSRI. Kemudian yang ketiga, adanya gangguan di
arus armada dagang laut yang akan selalu menjadi ancaman. Maka dari itu,
dibangun angkatan laut untuk menjaga dan mengamankan kepentingan maritim dan

jalur komunikasi laut yang penting.

MSRI mencakup kekuatan ekonomi, politik serta militer dan Tiongkok secara
bersamaan membangun angakatan laut untuk mencapai tujuannya di wilayah
maritim dan juga mendapatkan pengakuan dalam operasi penjagaan perdamaian
dan anti-pembajakan di lingkungan global (Hlonghwa, 2020). Dalam artikel ini
juga, disimpulkan bahwa pemikiran Mahan mengenai kekuatan laut terbukti masi
relevan hingga saat ini sehingga menujukkan bukti bahwa siapapun yang
mendominasi aut melalui perdagangan dan kekuatan angkatan laut maka akan

memiliki pengaruh besar di dunia.



Tabel 1. Penelitian Terdahulu
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Peneliti dan LCDL O
No. Tujuan Penelitian dan Hasil Penelitian
Judul .
Metodologi

1. | NiPutu Mendeskripsikan Kepentingan Kebijakan Jalur Sutra
Saraswati Puspita | mengenai ambisi Nasional Baru merupakan
Dewi dan Tiongkok untuk dengan kebijakan luar negeri
Hikmatul Akbar | membangun kembali menggunakan | Tiongkok yang
“Kebijakan the Jalur Sutra Baru abad deskriptif memiliki kepentingan
new silk road 21 dan menjabarkan analisis dan ekonomi, politik, dan
Cina di bawah mengenai apa saja pendekatan geopolitik oleh karena
Pemerintahan Xi | upaya dan kerja sama kualitatif itu Tiongkok tidak
Jinping” (2019) serta pembangunan segan-segan untuk

yang dilakukan oleh mengelurkan banyak

Tiongkok. dana dalam membantu
negara-negara yang
dilewati oleh jalur
sutra serta menjaga
hubungan kerja sama
yang baik.

2. | Haedar Akib, Menjabarkan mengenai | Geopolitik, Meskipun jalur MSR
Lutfi Syaefullah, | adanya revitalisasi dari | Geostrategi terbilang aman kerja
Hamsu Abdul The 21st Maritime Silk | dan sama keamanan
Gani Road yang dilakukan Keamanan maritim dinilai tetap
“Revitalization of | oleh Tiongkok dapat dengan dibutuhkan dan harus
Maritime Silk memberikan manfaat menggunakan | dibangun dan juga
Road Based on bagi komunitas global deskriptif mengadakan kerja
the Security serta dibutuhkannya analisis dan sama maritim bilateral
Implications and | kerja sama dalam pendekatan dan regional untuk
Cooperation” menjaga keamanan di kualitatif menjamin keamanan
(2021) sepanjang jalur MSR. dan keselamatan

navigasi disepanjang
rute MSR.

3. | Goktirk Menganalisis mengenai | Strategi Karena kegiatan
tilystizoglu, Cenk | hubungan antara keamanan ekspor harus melalui
0zgen kebijakan The 21st maritim wilayah perairan
“The Maritime Silk Road dengan sempit seperti Selat
Relationship dengan strategi menggunakan | Hormuz dan Malaka
between the 21*' | angkatan laut Tiongkok | deskriptif yang diketahui sering
Century yang berhubungan erat | analisis dan | berada dibawah
Maritime Silk dengan pembangunan pendekatan kendali Amerika
Road Initiative infrastruktur. Selain itu, | kualitatif. Serikat dan sekutunya
and Chinese jurnal ini juga maka Tiongkok
Naval Strategy” | menjabarkan negara menganggap hal
(2020) mana saja yang tersebut sebagai resiko

memiliki peran penting
dalam inisiatif jalur
sutra maritim.

keamanan yang serius
bagi Tiongkok.
Tiongkok
memanfaatkan
kebijakan The 21st
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No.

Peneliti dan
Judul

Tujuan Penelitian

Teori/Konsep
dan
Metodologi

Hasil Penelitian

Maritime Silk Road
untuk mendukung
perdagangan,
perekonomian,
tranportasi dan juga
transformasi strategi
angkatan laut. Ini
menunjukkan bahwa
strategi ini telah
membantu Tiongkok
melampaui
keterbatasan yang ada
dan mampu
menunjukkan
Tiongkok sebagai
kekuatan global yang
besar.

Kwa Chong
Guan

“The Maritime
Silk Road:
History of an
Idea” (2016)

Menjelaskan mengenai
sejarah dari MSR
(Maritime Silk Road)
sejak jaman prasejarah
dan bagaimana
hubungan antara tiga
dunia dagang yang
berbeda.

Sejarah
dengan
menggunakan
metode
deskriptif

Penulis memaparkan
tentang bagaimana
Laut Arab, Teluk
Benggala dan Laut
Cina Selatan menjadi
jaringan tempat yang
memiliki peran penting
dalam perdagangan
sejak jaman dahulu.
Hal ini kemudian
membawa bagaimana
kita memandang MSR
saat ini.

Jnyanendra
Barman
“China’s Belt
and Road
Intiative : An
Analysis” (2023)

Menganalisis kebijakan
jalur sutra baru yang
dimiliki oleh Tiongkok
baik jalur sutra darat
maupun laut. Selain itu
juga membahas
mengenai pertimbangan
strategis yang dimiliki
Tiongkok untuk
perkembangan jalur
sutra baru

Deskriptif
analisis
dengan
pendekatan
kualitatif.

Kebijakan Belt Road
Intiative yang dimiliki
oleh Tiongkok
memiliki tantangan
untuk melakukan
penempatan ulang
karena adanya
penurunan hubungan
antara AS dan
Tiongkok. Inisiatif ini
menghadapi tantangan
seperti keberlanjutan
utang dan dampak
perlambatan ekonomi
Tiongkok. Perlambatan
ini menyebabkan
peningkatan
pengawasan terhadap
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Peneliti dan LCD L
No. Tujuan Penelitian dan Hasil Penelitian
Judul :
Metodologi
investasi Tiongkok di
luar negeri, termasuk
investasi di bawah
BRI, sehingga
mempengaruhi laju
proyek. Beberapa
proyek telah ditunda
dan Tiongkok menjadi
lebih berhati-hati
dalam melakukan
investasi baru.

6. | Lungani Menjelaskan mengenai | Teori Sea Disimpulkan bahwa
Hlonghwa bagaimana Tiongkok Power dengan | pemikiran mahan
“China’s berusaha untuk menggunakan | mengenai kekuatan
Maritime Silk mengkonseptualisasikan | deskriptif laut terbukti masi
Road Initiative: | Maritime Silk Road analisis dan relevan hingga saat ini
A quest for sea Initiative (MSRI) pendekatan sehingga menujukkan
power” (2020) melalu kacamata teori kualitatif bukti bahwa siapapun

sea power. Kemudian, yang mendominasi aut

menekankan tiga poin melalui perdagangan

utama mengenai dan kekuatan angkatan

pentingnya logisitik laut maka akan

Tiongkok, Mackinder. memiliki pengaruh
besar di dunia.

2.2 Landasan Teori dan Konsep

Untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka akan
digunakan teori dan konsep yang relevan, yaitu konsep geostrategi dan teori sea
power. Selanjutnya, penulis akan memberikan penjelasan mengenai pendekatan

teori dan konsep tersebut sebagai berikut.

2.2.1 Konsep Geostrategi

Geostrategi menurut Rogers dan Simon merupakan pembahasan mengenai
pelaksanaan kekuasaan atas ruang kritis dan mengenai kemampuan untuk mejalin
“kehadiran” politik didalam sistem internasional. Geostrategi juga memiliki tujuan
memperkuat keamanan, kemakmuran, dan mensejahterakan sistem internasional.
Kemudian, geostrategi juga dibahas memiliki fungsi lain, seperti mengamankan
rute perdagangan dan kemacetan strategis sungai, pulau-pulau, dan lautan atau

maritim. Berdasarkan hal tersebut, maka kehadiran militer yang luas juga
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diperlukan. Pada umumnya, kehadiran militer ini ditandai dengan adanya
pembukaan stasiun militer di luar negeri dan juga pembuatan kapal perang yang
dapat membantu menghadirkan kekuatan di area perairan laut dalam (Yusgiantoro,

2017).

Rogers juga mengatakan bahwa tujuan utama dari geostrategi adalah sebagai
alat untuk menghubungkan geografi dan politik agar bisa memaksimalkan kekuatan
serta jangkauan wilayah domestik. Selain itu, tujuan dari geostrategi juga agar bisa
membangun hubungan atau relasi dengan negara lain demi tatatan internasional
yang menguntungkan. Agar pendekatan ini dapat berjalan dengan baik, maka perlu
didukung dengan postur militer yang halus dan tangguh dengan tujuan mencegah
saingan potensial dari negara lain dan juga mendorong tingkat ketergantungan
keamanan yang tinggi ke pemerintahan asing dan tentu saja agar bisa mencegah
aktor non-negara dan negara yang dinilai berbahaya untuk bisa bekerja sama

(Rogers, 2011).

Secara keseluruhan, Rogers dan Simon menegaskan bahwa geostrategi adalah
alat penting bagi negara-negara untuk menavigasi kompleksitas geopolitik modern.
Dengan memahami dan memanfaatkan posisi geografisnya secara strategis, negara
dapat memperkuat keamanannya, memajukan kepentingan nasional, dan
berkontribusi pada stabilitas regional dan global. Pendekatan geostrategis ini
menjadi semakin relevan dalam menghadapi tantangan-tantangan abad ke-21.
Dalam pendekatan Rogers dan Simon, geostrategi mencakup dua aspek penting,
yakni potensi geografis dan pemanfaatan strategisnya. Potensi geografis meliputi
sumber daya alam, posisi lintasan perdagangan dunia, maupun letak strategis dalam
peta geopolitik internasional. Sedangkan pemanfaatan strategis berkaitan dengan
bagaimana negara menyusun kebijakan luar negerinya untuk mengamankan

kepentingan tersebut. (Rogers, 2011).

Dalam penelitian ini, konsep ini akan membantu penulis dalam
mendeskripsikan kebijakan geostrategi yang dimiliki oleh Tiongkok yang akan
menjadi gambaran umun pada bab empat pembahasan, dalam hal ini dimana

konsep geostrategi sendiri memiliki keterkaitan keamanan dan strategi dengan
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tujuan Tiongkok membuat The 21st Maritime Silk Road sebagai kebijakan maritim

yang mereka miliki.

2.2.2 Teori Sea Power

Teori Sea Power atau teori kekuatan maritim merupakan pemahaman yang
dicetuskan oleh Alfred Thayer Mahan yang dikenal sebagai ahli maritim yang
berasal dari Amerika Serikat. Di dalam bukunya yang berjudul The Influence of Sea
Power Upon History 1660-1753, Mahan menegaskan bahwa laut memiliki peran
yang penting bagi kekuatan suatu bangsa. Seperti halnya jika menyangkut
mengenai perdagangan, laut merupakan jalur yang cukup diandalkan, tetapi tidak

jarang menjadi jalur yang paling berbahaya dan belum terjamin keamanannya.

Mahan juga menyebutkan bahwa “Whoever rules the sea, rules the world”
yang artinya bahwa siapapun yang dapat menguasai lautan, maka juga akan
menguasai dunia. Kemudian, Mahan juga menyebutkan bahwa terdapat enam aspek
atau syarat bagi suatu negara agar bisa membangun kekuatan maritim yang baik)
(Mahan, The Influence of Sea Power Upon History, 1660—1783, 1890). Syarat-

syarat menurut mahan adalah sebagai berikut.

a) Geographical Position (Letak Geografis)
Letak geografis merupakan syarat utama bagi suatu negara untuk memiliki
kekuatan maritim yang baik. Menurut Mahan, posisi suatu negara yang
berada di jalur perdagangan dunia atau dekat dengan perairan strategis
akan memberikan keuntungan signifikan dalam menguasai lautan. Negara
yang memiliki pantai panjang dan berhadapan langsung dengan samudra
utama memiliki potensi besar untuk menjadi kekuatan maritim.
Sehubungan dengan letak geografi suatu negara, dua aspek yang penting
untuk dipahami. Pertama, letak suatu negara yang berhadapan dengan
banyak lautan dengan komunikasi antara bagian-bagiannya yang berjalan
secara baik sehingga musuh sulit untuk menaklukkannya. Kedua, letak
suatu negara berupa kepulauan yang berada di depan suatu benua atau

daratan, sehingga seperti membentengi daratannya.
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Negara dengan posisi strategis bisa menjadi pusat pelayaran dunia dan
memengaruhi rute perdagangan global (Mahan, The Influence of Sea
Power Upon History, 1660—1783, 1890). Namun, potensi letak geografis
ini harus diimbangi dengan kebijakan maritim yang mendukung. Jika tidak
dimanfaatkan secara optimal, keunggulan geografis hanya akan menjadi
potensi tanpa kekuatan nyata. Oleh karena itu, integrasi kebijakan nasional
terhadap keunggulan posisi geografis sangat penting dalam strategi

maritim.

b) Physical Conformation (Bangun Muka Bumi)
Tata letak suatu negara dalam bentuk atau wujudnya yang merupakan
negara kepulauan dengan pantai-pantai yang mudah dicapai dari
pedalaman pulau-pulaunya. Menurut Mahan, menjadikan penduduk
negara tersebut dapat berhubungan dengan dunia luar dengan lancar.
Dalam hal ini, pelabuhan-pelabuhan alam yang dimiliki negara
bersangkutan berfungsi serba menguntungkan, baik bagi perdagangan
maupun angkatan lautnya. Negara yang memiliki pantai terbuka dan teluk-
teluk alami dapat lebih mudah membangun pelabuhan dan pangkalan
militer laut yang terlindungi (Mahan, The Influence of Sea Power Upon
History, 1660—1783, 1890). Hal ini juga memudahkan pertahanan dan
mobilitas angkatan laut dalam menghadapi ancaman dari luar. Pulau-pulau
dapat dijadikan titik pangkalan strategis untuk memperluas jangkauan

kekuatan maritim.

Namun, dalam hal ini, perlu dicatat bahwa kemudahan daerah pedalaman
yang dapat dicapai dari pantai-pantai juga dapat merugikan negara tersebut
dalam masa peperangan dengan mudahnya berhubungan dengan dunia
luar, juga akan menjadi titik lemah negara bersangkutan karena

memudahkan musuh untuk mencapai pedalaman pulau-pulau.
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c) Extent of Territory (Luas Wilayah)
Luas wilayah yang dimaksudkan oleh Mahan dalam hal ini adalah
hubungan antara panjangnya garis pantai dengan sulit-mudahnya wilayah
negara tersebut dipertahankan di masa perang. Luas wilayah berpengaruh
langsung terhadap kemampuan suatu negara menguasai sumber daya laut
dan memperluas pengaruh kekuatan maritimnya (Mahan, The Influence of
Sea Power Upon History, 1660—1783, 1890). Semakin luas wilayah suatu
negara, khususnya wilayah perairan dan zona ekonomi eksklusif (ZEE),
semakin besar pula potensi yang dapat dikelola untuk mendukung

kekuatan nasional.

Jika dipelajari dengan saksama, tiap wilayah punya titik-titik penting yang
menentukkan kekuatan ataupun kelemahannya secara militer. Garis pantai
yang panjang umumnya cenderung membutuhkan pertahanan yang lebih
sulit dibandingkan dengan garis pantai yang pendek. Namun, penguasaan
wilayah laut yang luas menuntut kesiapan pertahanan dan pengelolaan
yang efektif agar tidak menjadi 'wilayah kosong' yang rawan direbut atau
dieksploitasi oleh negara lain. Karena itu, penting adanya sinergi antara

kekuatan militer dan pembangunan maritim berbasis ekonomi.

d) Character of The People (Karakter Masyarakat)
Menurut Alfred Thayer Mahan, karakter masyarakat menjadi unsur krusial
dalam menentukan kekuatan maritim suatu bangsa. Mahan menegaskan
bahwa suatu bangsa harus memiliki jiwa maritim, yaitu kesadaran,
kebanggaan, serta kebiasaan hidup yang dekat dengan laut (Mahan, The
Influence of Sea Power Upon History, 1660—1783, 1890). Masyarakat
yang memiliki keterikatan kuat dengan laut cenderung lebih mendukung

kebijakan maritim dan membentuk kekuatan pelaut yang tangguh.

Kecintaan terhadap tanah air atau nusa dan bangsa, kebanggaan akan
kebesaran sejarah masa lampau, ikut menentukkan kuat lemahnya suatu
negara. Negara-negara yang memiliki kecintaan yang tinggi terhadap
tanah airnya dan memiliki kebanggaan terhadap kebesaran sejarah

bangsanya, merupakan kekuatan yang dapat memacunya menjadi negara
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maju dan jaya. Pengembangan pendidikan maritim, pelatihan kelautan,
dan promosi budaya bahari harus menjadi prioritas utama agar keunggulan

geografis diimbangi dengan karakter masyarakatnya.

e) Number of Population (Jumlah Penduduk)
Jumlah penduduk menjadi salah satu syarat strategis menurut Mahan,
karena penduduk yang besar merupakan sumber kekuatan dalam
mendukung armada dagang maupun kekuatan militer laut. Semakin besar
jumlah penduduk suatu negara, semakin besar pula potensi untuk
menciptakan tenaga kerja, pelaut, dan tentara angkatan laut. Penduduk
dalam hal ini lebih ditekankan pada kuantitas. Makin banyak penduduk
makin cukup tersedianya tenaga untuk menjadikan tentara darat maupun
lautan (Mahan, The Influence of Sea Power Upon History, 1660—1783,
1890). Namun jumlah penduduk yang banyak, kemudian diimbangi
dengan kualitas yang baik, menjadikan negara bersangkutan memiliki
kekuatan yang besar, karena tentara yang direkrut memiliki kualitas yang

baik.

Penduduk yang besar tidak hanya berarti potensi kekuatan militer, tetapi
juga basis konsumen dan produsen untuk mendukung perdagangan
internasional. Dalam perspektif ekonomi maritim, populasi besar dapat
memperkuat industri perkapalan, perikanan, serta pengembangan
pelabuhan. Namun, besarnya jumlah penduduk harus diimbangi dengan
kualitas pendidikan maritim, keterampilan kelautan, dan pembangunan
industri maritim yang memadai. Tanpa itu, penduduk besar hanya akan

menjadi beban negara, bukan kekuatan maritim yang produktif.

f) Character of government (karakter pemerintah)
Karakter pemerintah menjadi syarat terakhir dalam gagasan Alfred Thayer
Mahan mengenai kekuatan maritim. Pemerintah harus memiliki visi
maritim yang kuat dan konsisten dalam menyusun kebijakan luar negeri,
pertahanan, ekonomi, serta pembangunan nasional berbasis maritim.
Tanpa dukungan pemerintah, potensi geografis dan karakter masyarakat

maritim akan sia-sia. Hal ini berhubungan erat dengan kebijakan
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pemerintah intern negara (wilayah), pemanfaatan kepadatan penduduk,
dan sikap terhadap negara tetangga. Negara yang memiliki pemerintahan
yang kuat dan kebijaksanaan yang tegas akan lebih dapat memanfaatkan
kepadatan penduduknya untuk menjadi kekuatan yang menjadikannya
berkembang ke arah kemajuan (Mahan, The Influence of Sea Power Upon

History, 1660—1783, 1890).

Kebijakan pemerintah terkait investasi pertahanan laut, pembangunan
pelabuhan, dukungan terhadap industri maritim, serta diplomasi maritim
internasional menentukan arah kekuatan maritim negara tersebut.
Pemerintah yang berpandangan sempit terhadap potensi laut akan gagal

membangun kekuatan maritim nasional.

Keenam aspek tersebut akan menjadi bahan untuk penulis mengkaji tujuan
dari kebijakan The 21st Maritime Silk Road yang dimiliki oleh Tiongkok dan

kaitannya dengan kekuatan maritim.

Inti dari pandangan Mahan adalah bahwa negara yang memiliki armada laut
yang kuat dan mampu mengendalikan jalur laut utama akan mendominasi
perdagangan, ekonomi, dan pada akhirnya, memiliki kekuasaan global. Terdapat
dua mahzab maritim Mahan, yaitu mahzab militerisme dan ekonomi. Dalam hal ini,
mahzab militerisme berfokus pada penekanan penguasaan militer atas laut melalui
kapal perang dan pangkalan atau pelabuhan (Yoshihara, 2006). Sementara itu,
mahzab ekonomi berfokus pada penekanan penguasaan jalur dagang laut demi
kemakmuran ekonomi nasional (Peifer, 2013). Dari dua mahzab tersebut, terdapat
konsep utama yang penulis akan gunakan dalam menganalisis kebijakan MSR

Tiongkok.

Beberapa konsep utama dari mazhab maritim Mahan adalah sebagai berikut
(Mahan, The Influence of Sea Power upon the French Revolution and Empire,

1793-1812., 1892):

1. Kontrol Jalur Laut
Konsep pertama yang ditekankan oleh Alfred Thayer Mahan adalah

kontrol atas jalur laut. Bagi Mahan, siapa yang menguasai jalur



21

perdagangan laut dunia, dialah yang akan memiliki kekuatan dominan
dalam sistem internasional. Jalur laut bukan hanya sekadar rute
transportasi, melainkan arteri utama bagi kelangsungan hidup ekonomi
suatu negara. Mahan juga berpendapat bahwa negara yang menguasai jalur
laut dapat mengendalikan perdagangan global, yang berdampak besar pada
kekuatan ekonominya (Mahan, The Influence of Sea Power Upon History,

1660—1783, 1890).

Kontrol atas jalur laut memungkinkan suatu negara untuk memengaruhi
atau bahkan memutus jalur pasokan musuh dalam peperangan. Di masa
kolonial, Inggris menjadi contoh nyata bagaimana superioritas angkatan
lautnya memberikan kontrol mutlak atas jalur-jalur perdagangan penting
dunia. Mahan menyatakan bahwa jalur laut internasional menjadi pusat
perebutan pengaruh bagi kekuatan besar. Laut Tengah, Selat Malaka, Selat
Gibraltar, dan Terusan Suez menjadi contoh jalur laut strategis yang
menjadi rebutan dalam sejarah geopolitik dunia. Dengan dominasi atas
jalur laut, negara dapat menetapkan aturan main dalam perdagangan
internasional, mengamankan ekspor-impor vital, dan memaksakan

pengaruh politiknya.

. Pangkalan Angkatan Laut Strategis

Konsep kedua yang diusung oleh Mahan adalah pentingnya pangkalan
angkatan laut yang strategis. Pangkalan-pangkalan ini bukan hanya
berfungsi sebagai tempat perawatan kapal, tetapi juga sebagai titik logistik
dan pertahanan utama untuk mendukung operasi maritim jangka panjang.
Untuk mendukung kekuatan laut yang efektif, Mahan menekankan
pentingnya memiliki pangkalan angkatan laut di berbagai lokasi strategis
untuk mengisi bahan bakar dan memperbaiki kapal, yang memungkinkan
operasi di perairan jauh. Negara yang memiliki pangkalan laut di berbagai
titik strategis akan memiliki jangkauan kekuatan yang lebih luas (Mahan,

The Influence of Sea Power Upon History, 1660—1783, 1890).

Pangkalan laut juga berfungsi sebagai pos militer penting untuk

mempercepat respons terhadap ancaman maritim. Tanpa pangkalan
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strategis, armada laut akan kesulitan menjaga kehadiran dan kekuatan di
perairan internasional yang jauh dari daratan sendiri. Dengan membangun
pangkalan laut di titik-titik strategis dapat memperluas dan memperkuat

posisi suatu negara sebagai kekuatan maritime dunia.

. Ekspansi dan Kolonialisme

Konsep ketiga dalam Sea Power Mahan adalah ekspansi dan kolonialisme.
Mahan meyakini bahwa kekuatan maritim yang besar membutuhkan
wilayah koloni atau pengaruh luar negeri sebagai sumber daya dan pasar.
Laut menjadi sarana utama untuk memperluas wilayah kekuasaan dan
memperkaya negara induk. Mahan percaya bahwa untuk menjadi kekuatan
maritim yang dominan, suatu negara perlu mencari wilayah luar untuk
sumber daya, pangkalan, dan pasar baru (Mahan, The Influence of Sea

Power Upon History, 1660—1783, 1890).

Ekspansi maritim juga menjadi alat untuk menumbuhkan kebanggaan
nasional dan legitimasi kekuasaan pemerintah. Mahan menyatakan bahwa
negara yang ingin berjaya harus berani memperluas pengaruhnya keluar
batas geografisnya melalui penguasaan laut dan koloni. Dalam konteks
modern, kolonialisme dalam bentuk konvensional memang sudah tidak
relevan, tetapi praktik ekspansi pengaruh ekonomi dan militer melalui
jalur laut tetap berlangsung. Contohnya kebijakan Belt and Road Initiative
(BRI) oleh Tiongkok, yang menjadi bentuk modern ekspansi pengaruh

maritim global.

. Pentingnya Angkatan Laut yang Kuat

Konsep terakhir dan paling mendasar menurut Mahan adalah pentingnya
membangun angkatan laut yang kuat. Armada laut yang besar dan modern
menjadi instrumen utama bagi negara untuk menjalankan kontrol atas jalur
laut, mempertahankan pangkalan, dan mendukung ekspansi. Mahan
menekankan perlunya armada kapal tempur yang kuat, khususnya kapal
perang besar seperti kapal perang lapis baja (dreadnought), yang mampu
menghancurkan armada lawan (Mahan, The Influence of Sea Power Upon

History, 1660—1783, 1890).
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Mahan menyatakan bahwa kekuatan laut yang lemah sama saja dengan
menyerahkan supremasi maritim kepada kekuatan asing (Mahan, The
Influence of Sea Power Upon History, 1660—1783, 1890). Dalam sejarah,
bangsa-bangsa besar yang sukses secara global selalu memiliki armada
laut yang disegani, seperti armada Inggris pada abad ke-19 dan armada
Amerika Serikat pada abad ke-20. Selain berfungsi untuk perang, angkatan
laut yang kuat berfungsi untuk menjaga keamanan jalur perdagangan dari
ancaman bajak laut atau kekuatan asing. Negara dengan armada laut yang

kuat dapat menjadi penjamin stabilitas keamanan maritim global.

Mazhab maritim Mahan berpengaruh besar pada negara-negara yang ingin
membangun kekuatan maritim, termasuk Inggris, Amerika Serikat, dan Jepang
pada awal abad ke-20. Hal ini juga berdampak pada perlombaan senjata maritim,
seperti yang terlihat dalam persaingan kekuatan maritim pada era Perang Dunia I
dan II. Hal ini kemudian juga akan menjadi aspek yang akan dilakukan analisis oleh

penulis di bab empat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pentingnya
kebijakan yang dimiliki Tiongkok, yaitu Jalur Sutra Baru atau yang lebih dikenal
sebagai Belt Road Initiative (BRI). BRI sendiri terbagi menjadi dua, yaitu Silk Road
Economic Belt yang merupakan jalur darat serta The 21st Maritime Silk Road yang
merupakan jalur laut atau maritim. Penulis akan berfokus pada peran kebijakan. The
21st Maritime Silk Road bagi Tiongkok sebagai salah satu bentuk kebijakan dalam
memperkuat wilayah maritim. Sejauh ini tiongkok telah merencanakan dan
melaksanakan banyak kerja sama, seperti kerja sama dalam bidang ekonomi dan

juga kerja sama dalam bidang infrastruktur (Xinhua Silk Road Database, 2020).

Melalui kebijakan ini pula, Tiongkok menjalin kerja sama dengan negara-
negara yang berada di kawasan Eropa, Asia, dan Afrika. Dari kerja sama ini,
kepercayaan antar negara yang terlibat diharapkan akan menjadi batu loncatan
Tiongkok dalam membangun kekuatan atau memperkuat wilayah maritim bagi

Tiongkok untuk kelancaran Tiongkok mendapatkan kepentingannya. Hal inilah
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yang menarik untuk dibahas oleh penulis. Kemudian, penelitian ini akan dikaji
menggunakan teori sea power yang merupakan salah satu bentuk dari geostrategi
karena menurut penulis konsep dan teori tersebut adalah yang cukup relevan untuk
mendapatkan output atau hasil sesuai dengan yang dituju oleh penulis terkait skripsi

ini.

Tiongkok memiliki ambisi untuk
menguasai maritim demi kepentingan
nasional dan memperkuat pertahanannya

Tiongkok membuat kebijakan The 21+
Maritime Silk Road

Geostrategi

Sea Power

¢ Kontrol Jalur Laut

e Pangkalan
Angkatan Laut
Strategis

o Ekspansi dan
Kolonialisme

e Pentingnya
Angkatan Laut
yang Kuat

|

Tiongkok menjadi negara yang
kuat di maritim global

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Sumber: Dibuat oleh Penulis, 2025



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menurut Creswell, penelitian
kualitatif adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk mengeksplorasi serta
memahami sebuah tujuan dari individu atau kelompok terhadap suatu masalah
sosial. Proses dari penelitian kualitatif ini meliputi pertanyaan dan prosedur yang
baru, serta dalam pengumpulan data biasanya melibatkan partisipasi, analisis
terhadap data dilakukan secara induktif yang mencakupi tema penelitian umum dan
khusus, dan peneliti akan membuat interpretasi terhadap arti dari data yang diteliti
(Creswell, 2018). Jenis penelitian kualitatif didalam penelitian ini berkaitan dengan
fenomena hubungan internasional yang akan dianalisis oleh penulis secara

deskrptif.

Kemudian, penelitian deskriptif kualitatif memiliki data yang bukan
merupakan angka atau numerik melainkan data yang berbentuk dokumen resmi,
jurnal, artikel, serta bentuk dokumen lainnya. Selain memaparkan dan memasukkan
data yang telah penulis temukan, jenis penelitian ini juga dilakukan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis bagaimana tujuan Tiongkok dalam membuat

kebijakan The 21st Maritime Silk Road.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian adalah hal yang sangat penting dalam penelitian. Hal ini
karena fokus penelitian memiliki fungsi sebagai pembatas terhadap objek penelitian
sehingga penelitian ini ruang lingkupnya jelas dan tidak meluas sehingga dapat
membantu penulis dalam melakukan analisis yang benar dan tepat. Pada penelitian
ini fokus penelitiannya terletak pada bagaimana Tiongkok yang memiliki kebijakan
geopolitik yang salah satunya adalah kebijakan The 21st Maritime Silk Road ini
menggunakan kebijakan itu sebagai salah satu upaya untuk mencapai kepentingan

negara dalam memperkuat wilayah maritim bagi Tiongkok.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data kualitatif
sekunder yang dalam penelitian ini menggunakan berbagai jenis data seperti jurnal
ilmiah, buku-buku, berita, artikel, penelitian terdahulu, laporan ataupun publikasi
yang relevan dengan judul penelitian ini dan validitasnya sudah teruji. Data
mengenai kebijakan The 21st Maritime Silk Road yang dimiliki oleh Tiongkok
penulis mendapatkannya melalui Xinhua Silk Road Database, dan Belt and Road
Portal, yaitu sebuah website basis data resmi yang dimiliki oleh Tiongkok sehingga
validitasnya dapat di buktikan serta beberapa penelitian terdahulu yang berasal dari
situs resmi dan terpercaya yang membahas mengenai topik serupa. Informasi yang
diperoleh dari data sekunder tersebut kemudian akan dilakukan analisis kembali
oleh penulis mengenai keterkaitannya dalam upaya memperkuat wilayah maritim
bagi Tiongkok serta sumber informasi yang didapatkan akan disesuaikan dengan
konsep dan teori yang digunakan didalan penelitian ini sehingga mendapatkan hasil

penelitian yang diharapkan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data biasanya digunakan oleh para peneliti untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek masalah yang ingin atau sedang
diteliti dalam suatu penelitian. Sehingga, pada dasarnya teknik pengumpulan data
merupakan salah satu aspek penting dalam peneiltian karena memiliki fungsi agar
dapat memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang penulis
lakukan dalam penelitian mengenai The 2Ist Maritime Silk Road ini akan
menggunakan studi pustaka yang berasal dari berbagai artikel resmi, jurnal,
dokumen kenegaraan, berita internasional, publikasi resmi pemerintah, website
resmi basis data yang dimiliki oleh kebijakan ini seperti Xinhua Silk Road Database
dan Belt and Road Portal serta internet dan lain sebagainya yang membahas
mengenai topik kebijakan The 21st Maritime Silk Road. Data yang terkumpul
kemudian akan diolah oleh penulis dengan menggunakan teori dan konsep yang

telah ditentukan sebelumnya.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu tahapan yang menggabungkan berbagai
elemen untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dan diubah menjadi suatu
jawaban yang berguna sebagai informasi untuk memecahkan suatu permasalahan
dalam penelitian. Tahap analisis data pada dasarnya mengenai reduksi data atau
berkaitan dengan pengurangan kumpulan besar informasi yang telah dikumpulkan
oleh peneliti sehingga peneliti dapat memahami informasi yang diperolehnya
(Bryman, 2012). Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik analisis data
dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman terdapat tiga tahapan
yakni kondensasi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi

(Miles, Huberman, & Saldana, 2014).

1. Kondensasi data
Pada tahapan ini kondensasi data merupakan tahapan awal dalam analisis
data yang berguna untuk menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi dan mengubah data atau informasi yang telah dikumpulkan
dalam proses penelitian (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Pada
tahapan ini penelitian akan dijalankan dengan menyesuaikan data yang
telah diperoleh dari sumber-sumber yang tepercaya seperti penelitian
terdahulu dan juga dari Xinhua Silk Road Database dan Belt and Road
Portal, serta berbagai artikel, jurnal dan berita internasionalyang berkaitan
dengan The 21st Maritime Silk Road. Proses ini juga dapat dikatakan
sebagai tahapan yang berguna untuk memperkuat data yang didapatkan
atau dimiliki peneliti. Selanjutnya, tahapan data yang dikumpulkan harus
sesuai dengan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini agak penelitian

dapat memilki arah dan terfokus dengan baik.
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2. Penyajian data
Tahapan penyajian data akan menampilkan data yang disajikan yang dapat
berupa uraian singkat, bagan, tabel, dan grafik. Tahapan ini merupakan
tampilan dari berbagai informasi yang telah terorganisir yang
mengarahkan pada tindakan dan penarikan kesimpulan sehingga melalui
tampilan tersebut data semakin mudah dipahami dan memudahkan peneliti
dalam membuat kesimpulan yang tepat (Miles, Huberman, & Saldana,
2014). Peneliti juga telah menampilkan gambar serta tabel mengenai jalur
sutra maritim serta negara-negara apa saja yang sejauh ini terlah terlibat
dengan kebijakan yang dimiliki oleh Tiongkok ini sehingga dapat
membantu peneliti dalam menjabarkan penelitian dan memberikan

informasi yang akurat mengenai topik yang diteliti.

3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi
Tahapan terakhir dalam proses analisis data menurut Miles dan Huberman
ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahapan ini, peneliti akan
menarik suatu kesimpulan berdasarkan penjelasan sebab akibat, pola dan
penjelasan dari hasil penyajian data. Selanjutnya, dari hal ini, peneliti
dapat menjawab pertanyaan atau dapat memecahkan permasalahan dalam
suatu penelitian yang didukung oleh data-data yang wvalid (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014). Dalam tahapan pembuatan kesimpulan akan
mengaitkan teori dan konsep yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitiannya.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kebijakan The 21st Maritime Silk Road
Tiongkok dengan menggunakan teori sea power yang dikembangkan oleh Alfred
Thayer Mahan, penulis menghasilkan beberapa kesimpulan utama, yaitu
implementasi kebijakan ini menunjukkan karakter pemerintahan Tiongkok yang
sentralistik, dan terkoordinasi yang memungkinkan proyek berskala besar ini
dijalankan secara berkesinambungan dan terarah. Kemudian, dapat dilihat juga
bahwa kebijakan Jalur Sutra Maritim Tiongkok yang merupakan bagian dari BRI
sangat sejalan dengan prinsip-prinsip Mahan yang mengutamakan kekuatan
maritime untuk mencapai kepentingan dan kekuatan secara global. Tiongkok juga
berupaya membangun jalur laut yang berkesinambungan dengan mengembangkan
pelabuhan dan jalur logistik di sepanjang Samudera Hindia, Laut Tiongkok Selatan,
Teluk Persia, dan Laut Merah. Tiongkok juga dalam konteks sea power, telah
memperluas armada Angkatan Lautnya (PLAN). Ini memberikan kemampuan
untuk mengawal kepentingan ekonomi dan menunjukkan kekuatan di laut jauh dari

wilayahnya.

Tiongkok tidak hanya menggunakan kekuatan militer, tetapi juga diplomasi
Pelabuhan dengan investasi infrastruktur yang dilakukan oleh Tiongkok di
beberapa negara secara teori, sea power menciptakan ketergantungan ekonomi bagi
negara-negara pelabuhan mitra. Ini menciptakan dilema antara manfaat ekonomi
dan kehilangan kedaulatan strategis. Melihat hal tersebut, maka dapat disimpulkan
juga bahwa Tiongkok telah melakukan langkah yang cukup efektif dan juga bijak
dalam menerapkan kebijakan jalur sutra maritim yang bersifat jangka panjang
karena selain dapat memenuhi kepentingan nasionalnya, dengan kebijakan ini juga

Tiongkok menunjukkan kekuatannya dalam aspek maritim kepada dunia global.

Tiongkok juga berhasil membangun kekuatan militermya untuk mengontrol

jalur laut yang merupakan aspek penting dan utama dalam kebijakan MSR.
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Selanjutnya, dengan ekspansi yang telah dilakukan oleh Tiongkok, baik dalam
bidang militer, infrastruktur, teknologi dan juga ekonomi. Hal ini mendukung
Tiongkok dalam upaya untuk bisa menguatkan pertahanan dan juga kekuatannya
secara global. Selain itu, Tiongkok dengan mengandalkan kekuatan militernya yang
sangat mumpuni mulai dari memiliki armada yang cukup besar dan lengkap,
personil yang banyak dan juga terlatth kemudian didukung oleh infrastruktur
lainnya pelabuhan yang terletak baik di dalam maupun di luar negeri semakin
menunjukkan kekuatan dari Tiongkok kepada dunia global dan hal ini sudah cukup
terbukti karena dengan aktifnya aktivitas Tiongkok di Laut Cina Selatan telah
membuat beberapa negara mengubah doktrin militernya. Tiongkok dengan
kebijakan The 21st Maritime Silk Road nya telah membuktikan bahwa kebijakan
ini merupakan salah satu bentuk dari kekuatan Tiongkok yang sangat berguna untuk

memperkuat dominasi dan ambisinya di wilayah maritim global.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran penting dapat disampaikan
kepada para akademisi dan penggiat dalam studi hubungan internasional terkait
dengan Kebijakan Jalur Sutra Martim dan juga kaitannya dengan geostrategi dan

Sea Power adalah sebagai berikut.

1. Para akademisi di bidang hubungan internasional diharapkan untuk
memperluas kajiannya serta memperdalam secara lebih komprehensif
mengenai kebijakan MSR yang dimiliki oleh Tiongkok. Penelitian yang
lebih rinci mengenai kebijakan ini sangat penting terutama bagi negara
Indonesia karena jalur ini melewati wilayah Indonesia. Melalui analisis
yang mendalam diharapkan penelitian mengenai kebijakan MSR ini akan
membantu negara-negara dalam membuat kebijakan yang sesuai dan tepat
sebagai respons dari kebijakan yang di buat oleh Tiongkok ini. Selain itu,
jika terjadi konflik yang ditimbulkan dari kebijakan ini juga dengan
penelitian yang lebih rinci diharapkan dapat memunculkan solusi yang dan
pengambilan keputusan yang tepat, inovatif, dan juga tidak merugikan
pihak manapun. Dengan memperluas dan mendalami penelitian mengenai

topik ini diharapkan dapat membantu akademisi lainnya yang juga ingin
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melakukan penelitian mengenai topik yang serupa sesuai dengan

perkembangan zaman dan juga perkembangan politik global.
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